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ABSTRACT 
The purpose of this study was to describe Indonesian spelling errors in terms of the use of letters and the use 
of punctuation in koransultra.com. The object of research is koransultra.com articles/news with a total of 
twenty-five articles/news. The type of research is literature or literature review. The research method is a 
qualitative descriptive method. Data collection techniques are reading and writing techniques. The data 
analysis technique is flow analysis/content analysis. The results of the error research found in 
Koransultra.com many errors in writing incomplete letters. There are several attempts to resolve Indonesian 
errors in Koransultra.com. These efforts are increasing the complex rules of Indonesian language, increasing 
mastery of good and correct Indonesian spelling, and increasing awareness of efforts to foster and develop 
the Indonesian language. 
Keywords: Analysis, Indonesian Spelling, Koransultra.com 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesalahan ejaan bahasa Indonesia dalam hal 
pemakaian huruf dan pemakaian tanda baca dalam koransultra.com. Objek penelitian 
artikel/berita koransultra.com dengan jumlah dua puluh lima artikel/berita. Jenis penelitian 
adalah kepustakaan atau kaji pustaka. Metode penelitian adalah metode deskriptif kualitatif. 
Teknik pengumpulan data adalah teknik baca dan teknik tulis. Teknik analisis data adalah analisis 
mengalir/analisis isi. Hasil penelitian kesalahan ditemukan dalam Koransultra.com banyak 
kesalahan penulisan huruf yang tidak lengkap. Ada beberapa upaya untuk mengatasi kesalahan 
bahasa Indonesia dalam koransultra.com. Upaya tersebut adalah peningkatan kaidah bahasa 
Indonesia yang kompleks, peningkatan penguasaan ejaan bahasa Indonesia yang baik dan benar, 
dan peningkatan kesadaran upaya pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. 
Kata Kunci : Analisis, Ejaan Bahasa Indonesia, Koransultra. 
 

 
A. PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi dapat mempermudah semua orang untuk 
mendapatkan informasi, terutama dengan akses internet. Informasi yang diperoleh 
saat ini sangat sederhana karena media massa. Dengan media massa seseorang bisa 
mengetahui semua informasi yang ingin ia dapatkan. Masih banyak media massa 
yang tidak memperhatikan ejaan bahasa Indonesia. Namun ada juga media massa 
yang sangat memperhatikan ejaan Indonesia sesuai PUEBI yang ada. 

Penelitian ini penting untuk diteliti sehingga dapat mengetahui dan 
mempelajari secara rinci untuk masalah kesalahan Indonesia, khususnya kesalahan 
ejaan di media massa Koransultra.com Agustus 2020. Penggunaan bahasa di media 
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massa pada Koransultra.com Agustus 2020 berisi banyak masalah yang dinilai dari 
kesalahan penulisan surat dan penggunaan tanda baca. Ada beberapa kesalahan 
ejaan yang terjadi di media massa dan Koransultra.com kesalahan penulisan surat 
dan kesalahan menggunakan tanda baca. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia pada penulisan huruf dan 
pemakaian tanda baca dalam media massa Koransultra.com edisi Agustus 2020 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 
permasalahan tersebut dan di anggap penting. Peneliti melakukan penelitian 
dengan judul Analisis Kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia dalam Media Massa 
Koransultra.com Edisi Agustus 2020. 

 
B. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kepustakaan atau kaji pustaka. Dikatakan demikian karena penulis 
melakukan kegiatan membaca dan mengkaji media massa Koransultra.com edisi 
Agustus 2020. 
Subjek Penelitian 

Menurut Arikunto (2013: 172), sumber data adalah subjek di mana data dapat 
diperoleh. Penelitian ini bersumber dari hasil media massa Koransultra.com edisi 
Agustus 2020. Sedangkan data dalam penelitian ini yaitu dalam bentuk tulisan, 
berupa kesalahan penggunaan penulisan huruf dan pemakaian tanda baca. 
Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen kunci yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), sedangkan instrument pelengkap yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis dan buku catatan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik baca dan 
teknik catat yang dilakukan membaca secara berulang, mengumpulkan lalu 
membaca serta menandai setiap kesalahan yang mengandung ejaan yang 
ditemukan dalam media massa Koransultra.com edisi Agustus 2020. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 
C. PEMBAHASAN 

Pembahasan penelitian ini adalah kesalahan ejaan bahasa Indonesia dalam 
media massa Koransultra.com didasarkan pada hasil analisis. Pembahasan ini 
dilakukan sebagaimana pengelompokan kesalahan ejaan yang terdiri atas 
kesalahan pemakaian huruf dan pemakaian tanda baca. Adapun pembahasan hasil 
penelitian tersebut adalah sebagai berikut. 
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A. Pemakaian Huruf 
1. Kesalahan Penulisan Huruf Kapital 

a. Media massa Koransultra.com terbitan pada tanggal 01 Agustus 2020 
terdapat kesalahan huruf kapital, yakni sebagai berikut: 

Data: Sejumlah pakar politik serta akademisi di Sultra, menilai jika pemilihan 
gubernur Sultra belum dapat dijadikan topik hangat. 
Analisis: Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama jabatan dan 
pangkat yang diikuti nama orang atau yang dipakai sebagai pengganti nama 
instansi, nama tempat, atau nama orang tertentu. 
Perbaikan: Sejumlah pakar politik serta akademisi di Sultra, menilai jika pemilihan 
Gubernur Sultra belum dapat dijadikan topik hangat. 

b. Media massa Koransultra.com terbitan pada tanggal 02 Agustus 2020 
terdapat kesalahan huruf kapital, yakni sebagai berikut: 
1) Data: Sebelumnya pada akhir oktober 2019, harga jual minyak 

tersebut bertahan di harga rp320 ribu per kilogram. 
Analisis: Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama tahun, bulan, hari, dan 
hari besar atau hari raya. Seharusnya kata rp huruf “r” ditulis huruf kapital. 
Perbaikan: Sebelumnya, pada akhir Oktober 2019, harga jual minyak tersebut 
bertahan diharga Rp320.000,00 (tiga ratus dua puluh ribu rupiah) per kilogram. 

2) Data: Bahkan tidak tangung-tanggung hampir sejumlah warga di 
wilayah tersebut menebang tanaman perkebunannya demi 
berpindah bercocok tanam dengan tanaman nilam. 

Analisis: Kalimat di atas kurang tepat karena pada kata tangung-tanggung 
seharusnya ditulis dengan huruf “g” jadi, yang benar tanggung-tanggung.  
Perbaikan: Bahkan tidak tanggung-tanggung hampir sejumlah warga di wilayah 
tersebut menebang tanaman perkebunannya demi berpindah bercocok tanam 
dengan tanaman nilam. 

3) Data: Selain tidak memakan biaya besar, harga minyak tanaman 
tersebut juga naik hingga dua kali lipa dari harga sebelumnya, ujar 
Syahrul salah seorag petani nilam di Mowewe. 

Analisis: Kalimat di atas kurang tepat karena pada kata lipa seharusnya ditulis 
dengan huruf “t” jadi, yang benar lipat. Kalimat di atas pada kata seorag 
seharusnya ditulis dengan huruf “n” jadi, yang benar adalah seorang. 
Perbaikan: Selain tidak memakan biaya besar, harga minyak tanaman tersebut juga 
naik hingga dua kali lipat dari harga sebelumnya, ujar Syahrul salah seorang petani 
nilam di Mowewe. 
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c. Media massa Koransultra.com terbitan pada tanggal 03 Agustus 2020 terdapat 
kesalahan huruf kapital, yakni sebagai berikut. 

Data: Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) 
Muna, Sulawesi Tenggara, menuturkan jika pelaksanaan tes seleksi kompetensi 
bidang (SKB) calon pegawai negeri sipil (CPNS) bakal dilaksanakan sesuai protokol 
COVID-19. 
Analisis: Singkatan yang terdiri dari huruf awal setiap kata nama lembaga 
pemerintah dan ketatanegaraan, lembaga pendidikan, badan atau organisasi, serta 
nama dokumen resmi ditulis dengan huruf kapital. 
Perbaikan: Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
(BKPSDM) Muna, Sulawesi Tenggara, menuturkan jika pelaksanaan tes Seleksi 
Kompetensi Bidang (SKB) Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) bakal dilaksanakan 
sesuai protokol Covid-19. 
2. Kesalahan Penulisan Huruf Miring 

a. Media massa Koransultra.com terbitan pada tanggal 03 Agustus 2020 
terdapat kesalahan huruf miring, yakni sebagai berikut: 

Data: Harus ada rappid test, nantinya kami juga berkoordinasi dengan Gugus 
tugas. 
Analisis: Kalimat di atas kurang tepat karena penulisan kata-kata asing yang benar 
menggunakan huruf miring. 
Perbaikan: Harus ada rappid test, nantinya kami juga berkoordinasi dengan gugus 
tugas. 

b. Media massa Koransultra.com terbitan pada tanggal 04 Agustus 2020 
terdapat kesalahan huruf miring, yakni sebagai berikut: 

Data: Ridwan juga menyoroti terkait statement staf khusus Gubernur Sultra, Tahir 
Kimi, yang mengatakan disejumlah media bahwasanya jabatan sekprov bukan 
jabatan politik karena tugas sekprov membantu gubernur. 
Analisis: Kalimat di atas kurang tepat karena penulisan kata-kata asing yang benar 
menggunakan huruf miring. 
Perbaikan: Ridwan juga menyoroti terkait statement staf khusus Gubernur Sultra, 
Tahir Kimi, yang mengatakan disejumlah media bahwasanya jabatan Sekprov 
bukan jabatan politik karena tugas Sekprov membantu gubernur. 

c. Media massa Koransultra.com terbitan pada tanggal 05 Agustus 2020 
terdapat kesalahan huruf miring, yakni sebagai berikut: 

Data: Penyerangan terhadap wartawan online bernama Abdul Rahim terjadi pada 
Rabu (05/08/2020) dini hari. 
Analisis: Kalimat di atas kurang tepat karena penulisan kata-kata asing yang benar 
menggunakan huruf miring. 
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Perbaikan: Penyerangan terhadap wartawan online bernama Abdul Rahim terjadi 
pada Rabu (05-08-2020) dini hari. 
B. Pemakaian Tanda Baca 
1. Kesalahan Pemakaian Tanda Titik 

a. Media massa Koransultra.com terbitan pada tanggal 07 Agustus 2020 
terdapat kesalahan tanda titik, yakni sebagai berikut: 

1) Data: Bupati Wakatobi, Sulawesi Tenggara (Sultra), H. Arhawi, SE.,MM 
dinobatkan sebagai Ayah Genre Wakatobi dari BKKBN Pusat melalui 
Badan Kependudukan Keluarga Berencana (BKKBN) Perwakilan Sultra 

Analisis: Kalimat di atas kurang tepat karena setiap singkatan nama orang, gelar, 
sapaan, jabatan, atau pangkat diikuti dengan tanda titik. 
Perbaikan: Bupati Wakatobi, Sulawesi Tenggara (Sultra), H. Arhawi, S.E., M.M., 
dinobatkan sebagai Ayah Genre Wakatobi dari BKKBN pusat melalui Badan 
Kependudukan Keluarga Berencana (BKKBN) perwakilan Sultra. 

2) Data: Dalam kegiatan tersebut dihadiri Kepala perwakilan BKKBN 
Prov.Sultra Drs Asmar, M.Si Ketua dharma wanita Persatuan dan anggota 
PKK Kabupaten Wakatobi. 

Analisis: Kalimat di atas kurang tepat karena setiap singkatan nama orang, gelar, 
sapaan, jabatan, atau pangkat diikuti dengan tanda titik. 
Perbaikan: Dalam kegiatan tersebut dihadiri kepala perwakilan BKKBN Prov. 
Sultra Drs. Asmar, M.Si. Ketua Darma Wanita persatuan dan anggota PKK 
Kabupaten Wakatobi. 

b. Media massa Koransultra.com terbitan pada tanggal 10 Agustus 2020 terdapat 
kesalahan tanda titik, yakni sebagai berikut: 
1) Data: Terdakwa Dakirman di vonis bebas setelah Ketua Majelis hakim, Budi 

Prayitno, SH, MH memutuskan terdakwa tidak terbukti menggunakan 
ijazah palsu berdasarkan fakta diputusan persidangan, Senin (10/8/2020). 

Analisis: Kalimat di atas kurang tepat karena setiap singkatan nama orang, gelar, 
sapaan, jabatan, atau pangkat diikuti dengan tanda titik. 
Perbaikan: Terdakwa Dakirman di vonis bebas setelah ketua Majelis Hakim, Budi 
Prayitno, S.H., M.H., memutuskan terdakwa tidak terbukti menggunakan ijazah 
palsu berdasarkan fakta diputusan persidangan, Senin (10-8-2020). 
2. Kesalahan Pemakaian Tanda Koma 

a. Media massa Koransultra.com terbitan pada tanggal 01 Agustus 2020 
terdapat kesalahan tanda koma, yakni sebagai berikut: 

Data:  Sementara itu, disinggung kecerdasan serta keberhasilan Lukman Abunawas 
saat ini, Kery justru mengatakan jika keberhasilan yang dimaksud merupakan 
keberhasilan dalam membesarkan partai. ”Kita kan partai, jadi berhasil dalam 
partai,” ketus Kerry. 
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Analisis: Tanda koma dipakai dibelakang kata atau ungkapan penghubung 
antarkalimat. 
Perbaikan: Sementara itu, disinggung kecerdasan, serta keberhasilan Lukman 
Abunawas saat ini, Kery justru mengatakan jika keberhasilan yang dimaksud 
merupakan keberhasilan dalam membesarkan partai. ”Kita kan partai jadi, berhasil 
dalam partai,” ketus Kerry. 

b. Media massa Koransultra.com terbitan pada tanggal 02 Agustus 2020 terdapat 
kesalahan tanda koma, yakni sebagai berikut: 

Data: Sebelumnya pada akhir oktober 2019, harga jual minyak tersebut bertahan di 
harga rp320 ribu per kilogram. 
Analisis: Tanda koma dipakai dibelakang kata atau ungkapan penghubung 
antarkalimat. 
Perbaikan: Sebelumnya, pada akhir Oktober 2019, harga jual minyak tersebut 
bertahan diharga Rp320.000,00 (tiga ratus dua puluh ribu rupiah) ribu per kilogram. 
b. Media massa Koransultra.com terbitan pada tanggal 03 Agustus 2020 terdapat 

kesalahan tanda titik, yakni sebagai berikut: 
1) Data: Berdasarkan jadwal BKN ditetapkan September dan November namun 

ada kebijakan baru dari BKN pusat. 
Analisis: Tanda koma dipakai dibelakang kata atau ungkapan penghubung 
antarkalimat. 
Perbaikan: Berdasarkan jadwal BKN ditetapkan September dan November namun, 
ada kebijakan baru dari BKN pusat. 
3. Kesalahan Pemakaian Tanda Hubung 

a. Media massa Koransultra.com terbitan pada tanggal 11 Agustus 2020 
terdapat kesalahan tanda hubung, yakni sebagai berikut: 

Data: Bukan itu saja, Dr Samirudin pun berhasil meraih enam (6) gelar, (S1 FKIP 
Unhalu, S2 Perbanas Magister Managemen Bisnis, S2 Dr. Soetomo Magister 
Teknologi Pendidikan, S2 Airlangga Magister Managemen Pemerintahan, S2 UWP 
Magister Hukum Peradilan, dan S3 Untag Surabaya Ilmu Ekonomi). 
Analisis: Tanda hubung untuk memperjelas bagian kata dan angka. 
Perbaikan: Bukan itu saja, Dr. Samirudin pun berhasil meraih enam (6) gelar, (S-1 
FKIP Unhalu, S-2 Perbanas Magister Managemen Bisnis, S-2 Dr. Soetomo Magister 
Teknologi Pendidikan, S-2 Airlangga Magister Managemen Pemerintahan, S2 UWP 
Magister Hukum Peradilan, dan S-3 Untag Surabaya Ilmu Ekonomi). 

b. Media massa Koransultra.com terbitan pada tanggal 12 Agustus 2020 terdapat 
kesalahan tanda hubung, yakni sebagai berikut: 

1) Data: Hari ini pemilik akun Widodo wido menjalani pemeriksaan di 
ruangan Unit Tindak Pidana Tertentu (Tipidter) Reskrim Polres Konawe 
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atas dugaan pelanggaran Undang – Undang Informasi dan Transaksi 
lektronik (IT) omor Tahun 208, Rabu (2/8/2020). 

Analisis: Tanda hubung dipakai untuk menyambung unsur kata ulang. 
Perbaikan: Hari ini pemilik akun Widodo wido menjalani pemeriksaan di ruangan 
nit Tindak Pidana tertentu (Tipidter) Reskrim Polres Konawe atas dugaan 
pelanggaran Undang-Undang Informasi dan Transaksi lektronik (IT) omor  Tahun 
208, Rabu (2-8-2020). 
c. Media massa Koransultra.com terbitan pada tanggal 15 Agustus 2020 terdapat 

kesalahan tanda hubung, yakni sebagai berikut: 
Data: Bupati Kolaka H. Ahmad Safei, SH., MH mengukuhkan 6 orang anggota 
pasukan pengibar bendera pusaka (paskibra) hari ulang tahun (HUT) 
Kemerdekaan Republik Indonesia yang ke 75 tahun.  
Analisis: Tanda hubung dipakai untuk merangkai se, ke, dan an. 
Perbaikan: Bupati Kolaka H. Ahmad Safei, S.H., M.H., mengukuhkan 6 orang 
anggota pasukan pengibar bendera pusaka (paskibra) Hari Ulang Tahun (HUT) 
Kemerdekaan Republik Indonesia yang ke-75 tahun.  

d. Media massa Koransultra.com terbitan pada tanggal 16 Agustus 2020 terdapat 
kesalahan tanda hubung, yakni sebagai berikut: 

Data: Rusdin selaku pengurus karang taruna mengatakan dalam menyambut hut 
kemerdekaan RI yang ke 75 ini merupakan bentuk Nilai semangat dalam memaknai 
Proklamasi Pancasila Kemerdekaan RI,Khususnya masyarakat Desa Sampuabalo 
diyakini mampu menciptakan semangat juang generasi muda dalam mengobarkan 
nilai nilai cinta tanah air. 
Analisis: Tanda hubung dipakai untuk merangkai se, ke, dan an dan tanda hubung 
dipakai untuk menyambung unsur kata ulang. 

Perbaikan: Rusdin selaku pengurus karang taruna mengatakan dalam 
menyambut HUT kemerdekaan RI yang ke-75 ini merupakan bentuk nilai semangat 
dalam memaknai Proklamasi Pancasila Kemerdekaan RI, khususnya masyarakat 
Desa Sampuabalo diyakini mampu menciptakan semangat juang generasi muda 
dalam mengobarkan nilai-nilai cinta tanah air. 

 
D. KESIMPULAN 

    Dalam media massa Koransultra.com, masih banyak terdapat kesalahan 
penulisan huruf (huruf yang tidak lengkap) dan pemakaian tanda baca. Bentuk 
kesalahan penulisan huruf seperti penulisan huruf kapital, huruf miring dan, huruf 
tebal. Sedangkan kesalahan pemakaian tanda baca seperti tanda titik (.), tanda 
koma (,), tanda hubung (-).  
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